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Abstract 

The objectives of this school action research are: (1) describing the 
improvement of the Training Guidance process in improving the ability 
of teachers to develop learning planning by integrating PPK, 4C, 
Literacy and HOTS and (2) describing the improvement of teachers' 
abilities in developing integrated learning planning PPK, 4C, Literacy, 
and HOTS through training guidance and joint studies at SMPN 24 
Bandar Lampung in semester 2 of the 2022/2023 Academic Year. This 
study was conducted with the subjects of the study of 24 teachers. This 
research is a school action research with research steps of planning, 
acting, observing, and reflecting. The implementation of actions is 
carried out as many as two cycles, each cycle is carried out 2 meetings. 
The results of the study are as follows: (1) there is an increase in proses 
training guidance in learning planning development research by 
integrating PPK, 4C, Literacy and HOTS at SMPN 24 Bandar Lampung 
in semester 2 of the 2022/2023 academic year from cycle I to cycle II. 
There is an increase in the ability of teachers to develop integrated 
learning planning for PPK, 4C, Literacy, and HOTS through the training 
guidance process, which is 19.37 (33.04%) from the initial condition of 
the average score of 58.63 increased to 70.50 at the end of cycle I action, 
and increased again to 78.00 at the end of cycle II action. Thus, it can be 
concluded that by improving the process of training guidance and joint 
studies, it is proven to improve the ability of teachers to develop 
integrated learning planning for PPK, 4C, Literacy, and HOTS at SMPN 
24 Bandar Lampung Semester 2 of the 2012/2013 Academic Year. 

Keywords: Ability, Bimlat, PPK, 4C, Literacy, HOTS Keywords: Ability, 

Bimlat, PPK, 4C, Literacy, HOTS 

Abstrak 

Tujuan penelitian tindakan sekolah ini adalah: (1) mendiskripsikan 
peningkatan proses Bimbingan Pelatihan dalam meningkatkan 
kemampuan guru mengembangkan perencanaan pembelajaran dengan 
mengintegrasikan PPK, 4C, Literasi dan HOTS dan (2) mendiskripsikan 
peningkatan kemampuan guru dalam mengembangkan perencanaan 
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pembelajaran terintegrasi PPK, 4C, Literasi, dan HOTS melalui 
bimbingan pelatihan dan kajian bersama di SMPN 24 Bandar Lampung 
pada semester 2 Tahun Pelajaran 2022/2023. Penelitian ini dilakukan 
dengan subyek penelitian 24 orang guru. Penelitian ini merupakan 
penelitian tindakan sekolah dengan langkah-langkah penelitian planning, 
acting, observing, dan reflecting. Pelaksanaan tindakan dilakukan 
sebanyak dua siklus, masing-masing siklus dilaksanakan 2 kali 
pertemuan. 
Hasil penelitian adalah sebagai berikut: (1) terdapat peningkatan proses 
bimbingan pelatihan dalam penelitian pengembangan perencanaan 
pembelajaran dengan mengintegrasikan PPK, 4C, Literasi dan HOTS di 
SMPN 24 Bandar Lampung pada semester 2 tahun pelajaran 2022/2023 
dari siklus I ke siklus II.   Adanya peningkatan kemampuan guru dalam 
mengembangkan perencanaan pembelajaran yang terintegrasi PPK, 4C, 
Literasi, dan HOTS melalui proses bimbingan pelatihan yakni 
sebesar 19,37 (33,04%) dari kondisi awal nilai rata-rata sebesar 58,63 
meningkat menjadi 70,50 pada akhir tindakan siklus I, dan meningkat 
lagi menjadi 78,00 pada akhir tindakan siklus II. Dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa dengan peningkatan proses bimbingan pelatihan dan 
kajian bersama terbukti dapat meningkatkan kemampuan guru dalam 
mengembangkan perencanaan pembelajaran terintegrasi PPK,4C, 
Literasi, dan HOTS di SMPN 24 Bandar Lampung Semester 2 Tahun 
Pelajaran 2012/2013. 

Kata Kunci: Kemampuan, Bimlat, PPK, 4C, Literasi, HOTS 

Pendahuluan 

Kesuksesan Pendidikan bukan hanya tentang angka. Pendidikan harus 

menghasilkan generasi yang memenuhi tanggung jawabnya: kreativitas, 

pemikiran kritis, pemecahan masalah, pengambilan keputusan, dan 

metakognitif. Pendidikan harus fokus pada empat keterampilan. Ilmu 

kehidupan dalam pendidikan meliputi kewarganegaraan, kesehatan dan 

pekerjaan, tanggung jawab pribadi dan sosial (Saavedra dan Darlene, 2012: 4). 

Generasi yang dibutuhkan di masa depan adalah generasi yang dapat 

menggunakan ilmunya untuk kepentingan masyarakat. Pendidikan harus 

didasarkan pada nilai dan perspektif. Berbasis nilai berarti kita cenderung 

memperkuat nilai-nilai positif yang dibutuhkan siswa untuk berkembang. Bekal 

berarti menyesuaikan diri dengan segala perubahan untuk mempersiapkan 

kebutuhan masa depan (Kusainun, 2020). Salah satu yang dilakukan 

pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan mengubah 

kurikulum 2006 ke kurikulum 2013 (K-13). Sejalan dengan implementasi K-13, 

guru harus mengubah pendekatan tradisional yang berpusat pada siswa 

menjadi pembelajaran yang berpusat pada siswa yang mendorong kolaborasi 

dan kerja sama dalam kreativitas untuk memecahkan masalah. 
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Kebutuhan konteks kekinian menuntut guru untuk menyusun RPP yang 

mengintegrasikan CBT, 4C, Literasi dan HOTS. Untuk mengimplementasikan 

kurikulum 2013, guru harus kreatif, inovatif dan mampu melibatkan siswa 

dalam proses pembelajaran (Baroroh & Muyasaroh, 2020). Dalam Kurikulum 

Inti 2013, peserta didik harus menguasai area 4C keterampilan kolaboratif abad 

20: komunikasi, kolaborasi, berpikir kritis dan pemecahan masalah, kreativitas 

dan inovasi 21 (Sunardi et al., 2017; Nadi; , 2019; Ledana, 2019 ) Siswa bersifat 

analitis, logis, berfokus pada peningkatan motif reflektif, intuitif dan kreatif, 

merupakan motivasi HOTS. Beban guru adalah dokumen pengelolaan 

Kurikulum 2013 yang memuat RPP, pengembangan alat penilaian, paragashan 

dan, menurut guru, dan hasil penilaian. Keterampilan abad 21 yang meliputi 

PPK, Literasi, keterampilan 4C dan HOTS pada kurikulum 2013 

memungkinkan guru menggunakan keterampilan yang ditetapkan oleh 

Kemendikbud. Penggunaan model berdasarkannpermendikbud No. 22 Tahun 

2016 tentang pendidikannkarakter, kegiatan literasi dan keterampilan berfikir. 

Kritis. Pengintegrasianndirealisasikan dalam kegiatannpembelajaran dengan 

menuangkannterlebih dulu dalam perencanaannpembelajaran utamanya.  

Berkaitanndengan masalah yang dengan perencanaannpembelajaran 

guru, dilakukan penelitianitindakan sekolah sebagai upaya 

meningkatkannmutu perencanaan pembelajaran kurikulumi2013 yang harus 

diintegrasikan dengan keterampilaniberpikir abad 21 (4C), pendidikan karakter, 

literasi dan HOTS. 

Metode 

Penelitian ini denga penelitian tindakannsekolah untuk peningkatan 

kemampuan guru dalam penguatan pendidikannkarakter, 4C, Literasi, dan 

HOTS Melalui BimbingannPelatihan yang dilaksanakan oleh peneliti selaku 

pengawas sekolah. Penelitian ini didesainnmenggunakan desainn penelitian 

tindakan dengan fokus pada upaya mengubahhkondisi kenyataan sekarang ke 

arahhkondisi yang diharapkan. Empatttahapan pada setiappsiklusnya, yaitu: 

perencanaan, pelaksanaanntindakan, observasi (pengamatan), dan refleksi. 

Langkah-langkahh Penelitian sebagai berikut: 
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Gambar 1. Desain Penelitian (Model siklus dari Kemmis and Taggart)

 

Penelitian dilaksanakanndalam dua siklus, Siklus I dilaksanakan 2 (dua) 

kali pertemuannmasing-masing pertemuan 5 jam X 45 menit. Pada siklus II 

dilaksanakanndengan alokasi waktu yang sama dengannsiklus I dan tahapan 

tindakannyaasama hanya kajiannya dalam bentuk kajiannbersama 

berkelompok. 

Pelaksanaan kegiatan penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 24 Bandar 

Lampung yang. Penelitian dilaksanakan pada semester 2 tahun pelajaran 

2022/2023 selama 3 (tiga) bulan yaitu bulan Januari 2023 sampai dengan 

bulan Maret 2023. Subjek dalam sampel penelitian ini adalah guru mata 

pelajaran SMP Negeri 24 Bandar Lampung dengan sampel sebanyak 24 orang. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik nontes yang meliputi; 

Observasi, Penilaian pengembangan, Catatan perilaku ekologis, Wawancara; 

dan Dokumentasi  

Validasi Data dan Analisis Data  

Menurut Nasution (2016: 114-118) cara yang dapattdilakukan untuk 

mengusahakan agar kebenarannhasil penelitian dapat dipercaya; 

Memperpanjanggmasaaobservasi, Pengamatan yang terussmenerus, dan 

Triangulasi. Analisis data dimulai sejak awal sampai akhir pengumpulan data. 

Data yang diperoleh dari perhitungan persentasi dari hasil penilaian observasi 

pada saat tindakan dilakukan. Analisisskuantitatif dilakukan untuk 

menganalisissdata yang diperoleh dari hasil penilaiannpengembangan 

perangkat pembelajaran (RPP) terintegrasiiPPK, 4C, Literasi, dan HOTS. 

Penilaiannberdasarkan pada kriteria yang telahhditentukan. Analisis kuantitatif 

ini digunakan untuk mengukurrketercapaian tindakan dalam meningkatkan 

kemampuannguru dalam mengembangkan RPP terintegrasiiPPK, 4C, Literasi, 

dan HOTS.  

Hasil analisisskuantitatitf data dihitung dengannskala 100 (seratus) 

dengan langkah-langkahhsebagai berikut:  
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                                           Jumlahhskor yangidiperoleh 
          NilaiiPengembangan RPP =   ——————————        x 100 

                                     Jumlah skorrmaksimum 
 

                                                  ∑f 
           Nilaiirerata (mean) = ———— x 100 
                                                ∑fimax 

 

Berdasarkan pemikiran sebelumnya, perhitungan persentase dimasukkan 

dalam empat jenis prakiraan untuk mendapatkan hasil analisis kualitatif. 

Dikutip dari Arikunto (2010), tabel di bawah ini menunjukkan empat jenis 

predikat: 

Tabel 1. Pedoman Penilaian  

No RentanggSkor KriteriaaPenilaian Keterangan 

1 ≥91 Sangat Baik Tuntas 

2 71-90 Baik Tuntas 

3 51-70 Cukup BelumiTuntas 

4 ≤50 Kurang BelumiTuntas 

 

Prosedur Penelitian 

Pelaksanaannpenelitian tindakan sekolah melalui bimbingan pelatihan  ini 

melibatkan 24 guru mata pelajaran di SMPN 24 Bandar Lampung pada 

semester 2 Tahun Pelajaran 2022/2023. Penyamaan persepsi antara peneliti 

sebagai nara sumber dengan peserta bimlat melalui kegiatan 

penjelasannkonsep dan tata cara penyusunannperangkat pembelajaran, tanya 

jawab, dan diskusiitentang cara pengembangan perencanaan pembelajaran 

dengan mengintergrasikannpenguatan pendidikan karakter (PPK), (4C) dan 

kemampuannberpikir tingkat tinggi (HOTS) ke dalam satu RPP. Latihan 

penyusunan perencanaan pembelajaran mengintergrasikan penguatan 

pendidikan karakter (PPK), (4C) dan kemampuannberpikir tingkat tinggi (HOTS) 

ke dalam satu RPP. Dalam praktekkpenyusunan ini, peserta pelatihan dibagi 

menjadi 8 kelompok, dimana masing-masinggkelompok terdiri dari 3 orang guru 

dalam kelompok mapel yang sama. Melakukannpendampingan saat 

berlangsungnya kegiatannpenyusunan perencanaan pembelajaran dengan 

harapan agar peserta yang mengalami kesulitaan dalam penyusunan perencanaan 

pembelajaran dapat dibimbing langsung. Peningkatannkemampuan guru 

mengembangkan RPP terintegrasiiPPK, 4C, Literasi dan HOTS dianggap 

berhasil apabila nilai rata-rata kemampuannguru mengembangkan RPP 

minimallmencapai 71 (baik). 
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Hasil  

1. Deskripsi Kondisi Awal 

Menurut pengamatan, rata-rata kemampuan guru menyusun kurikulum 2013 

dari PPK ke 4C sangat lemah. Dalam hal ini, ada alasan untuk guru kurangnya 

motivasi dan berpengalaman. Komponen RPP ditentukan oleh guru yang 

memiliki kesempatan untuk menantang proses pembelajaran. Pada kurikulum 

2013, skor kontrol guru untuk control ketuntasan pertama berada pada kisaran 

terendah sebesar 58,62 dan sebesar 71% (baik) persentase guru yang terkait 

dengan situasi sebenarnya sedikit berkurang. Informasi kualifikasi guru sekolah 

dasar dapat dilihat pada tabel di bawah ini. 

 

Tabel 2. Data kondisi awal Penilaian Kemampuan Guru 

No 
Nama 
Guru 

Nilai 
Kriteria Nilai Ketuntasan 

AB B C K T B 

1 Guru 1 48,61 - - - K - B 

2 Guru 2 83,33 - B - - T - 

3 Guru 3 69,44 - - C - - B 

4 Guru 4 68,06 - - C - - B 

5 Guru 5 48,61 - - - K - B 

6 Guru 6 50,00 - - - K - B 

7 Guru 7 86,11 - B - - T - 

8 Guru 8 47,22 - - - K - B 

9 Guru 9 48,61 - - - K - B 

10 Guru 10 66,67 - - C - - B 

11 Guru 11 50,00 - - - K - B 

12 Guru 12 68,06 - - C - - B 

13 Guru 13 47,22 - - - K - B 

14 Guru 14 69,44 - - C - - B 

15 Guru 15 47,22 - - - K - B 

16 Guru 16 48,61 - - - K - B 

17 Guru 17 81,94 - B - - T - 

18 Guru 18 47,22 - - - K - B 

19 Guru 19 68,06 - - C - - B 

20 Guru 20 45,83 - - - K - B 

21 Guru 21 69,44 - - C - - B 

22 Guru 22 48,61 - - - K - B 

23 Guru 23 50,00 - - - K - B 

24 Guru 24 48,61 - - - K - B 

  Jumlah 1358,33 0 3 7 14 3 21 

  Rata-Rata 58,62             
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  Persentase   0 12,50 29,17 58,33 12.50 87,50 

 Kriteria Cukup       

(Sumber: olahan data terlampir) 

 

Dari tabel 2 di atas, dapat diperolehhpenjelasan bahwa kemampuannguru 

SMP Negeri 24 Kota Bandar Lampung dalam mengembangkan perencanaan 

pembelajarann(RPP) Kurikulum 2013 padaakondisi awal. Rekapitulasi hasil 

penilaian kemampuan awal guru dalam mengembangkannperencanaan 

pembelajaran RPP K13 terintegrasii4C, literasi PPK, dan HOTS secara mandiri 

sebagaimana dijelaskan grafik di bawah ini: 

 

Gambar 2. Grafik Kemampuan Guru Pada Kondisi Awal 

Dari grafik di atas dapat disimpulkan bahwa kompetensi guru dalam 

mengembangkan perencanaan pembelajara masih belum maksimal.  

2. Diskripsi Siklus I   

Proses Bimbingan Pelatihan dengan Tugas Mandiri pada Siklus I   

a. Perencanaan 

Perencanaan yanggdilakukan pada pelaksanaannkegiatan siklus pertama 

meliputi 

1) Menyusunnjadwal kegiatannpelaksanaan penelitian yang akan 

dilakukanndengan kegiatan pembimbingan dan pelatihan pengawas 

sekolah pada 24 guru yang menjadi subjekkpenelitian dengan 

menentukannhari, tanggal, jam dan tempattpelaksanaan kegiatan 

pembimbingan kepala sekolah. 

2) Menyusun instrumen pengamatan dan evaluasi. 

3) Menyiapkan beberapa contoh penyusunan perencanaannpembelajaran 

terintegrasiiPPK, Literasi, 4 C dan yang akan digunakan. 
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b. Pelaksanaan 

1. Pertemuan Pertama   

Tahap kegiataniintiidiawali dengan kegiatanneksplorasi yakni 

mengajakkpeserta sharing mengingattkembali dengan bertanyaajawab 

interaktifftentang definisi RPP, komponennRPP dan tentanggPPK, 4C, 

Literasi, HOTS dan Model-modellPembelajaran. Pada 

kegiatannelaborasi penulis memberikanntugas menelaahhRPP kondisi 

awal yang telahidisusun peserta sebelumttindakan secara 

berpasanganndilanjutkan kegiatannkonfirmasi yakni 

menyampaikannaturan ideal penyusunannRPP sesuai 

PermendikbuddNomor 21 Tahun 2016 tentang Standar Proses dan 

PermendikbuddNo. 37 Tahun 2018. langkahhmengintegrasikan PPK, 

4C, Literasi dan HOTS, penerapannmodel-modellpembelajaran, 

penilaian autentikkdalam RPP. Refleksiidikemukakan oleh dua 

pesertaatentang hal-hal yang telahhdipahami. 

2. Pertemuan Kedua  

Setelah menyelesaikan tugas koreksi silang mandiri 1 dan proses 

penilaian RPP 1 menunjukkan saran untuk memperbaiki, mengoreksi, 

atau menghapus kalimat yang tidak efektif. Setiap pasangan juga 

mengembalikan RPP yang telah direvisi dan berkonsultasi dengan 

narasumber (penulis) untuk mengambil keputusan yang tepat jika 

peserta tidak setuju. Tahap selanjutnya, peserta membuat RPP untuk 

meningkatkan kinerjanya. 

c. Observasi 

Tabel 3. Data Penilaian Kemampuan Guru Pada Siklus I 

No Nama Guru Nilai 
Kriteria Nilai Ketuntasan 

AB B C K T B 

1 Guru 1 66,67 - - C - - B 

2 Guru 2 83,33 - B - - T - 

3 Guru 3 81,94 - B - - T - 

4 Guru 4 77,78 - B - - T - 

5 Guru 5 61,11 - - C - - B 

6 Guru 6 75 - B - - T - 

7 Guru 7 73,61 - B - - T - 

8 Guru 8 69,44 - - C - - B 

9 Guru 9 65,28 - - C - - B 

10 Guru 10 79,17 - B - - T - 

11 Guru 11 66,67 - - C - - B 

12 Guru 12 80,56 - B - - T - 

13 Guru 13 62,5 - - C - - B 
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No Nama Guru Nilai 
Kriteria Nilai Ketuntasan 

AB B C K T B 

14 Guru 14 77,78 - B - - T - 

15 Guru 15 63,89 - - C - - B 

16 Guru 16 61,11 - - C - - B 

17 Guru 17 75 - B - - T - 

18 Guru 18 69,44 - - C - - B 

19 Guru 19 75 - B - - T - 

20 Guru 20 63,89 - - C - - B 

21 Guru 21 73,61 - B - - T - 

22 Guru 22 63,89 - - C - - B 

23 Guru 23 72,22 - B - - T - 

24 Guru 24 65,28 - - C - - B 

  Jumlah 1704,17 0 12 12 - 12 12 

  Rata-Rata 71,01             

  Persentase   0 50 50 60 50 50 

 Kriteria Baik        

(Sumber: olahan data terlampir) 

 Dari tabel di atas, Hasil penilaianitugas mandiri 1 padaasiklus I adalah 

diketahuiinilai rata-rata (mean) sebesar 71,01. Hal ini menunjukkannbahwa 

rata-rata kemampuannguru mengembangkan perencanaannpembelajaran PPK, 

4C, terintegrasi Literasi, dan HOTSipada siklus I mengalami kenaikan cukup 

signifikannyakni menjadi 71,01 (batas bawahhkategori baik). Kekapitulasi hasil 

penilaian kemampuan siklus I guru dalam mengembangkannperencanaan 

pembelajaran RPP K13 terintegrasi 4C, literasi PPK, dan HOTS secara mandiri 

sebagaimana dijelaskan grafik di bawah ini. 

 

Gambar 4. Grafik Hasil PenilaiannKemampuan Guru Siklus I 

Dari grafikkdiatas dapat diketahu bahwa kompetensi guru dalam 

mengembangkan perencanaan pembelajara masih belumimaksimal. Hal 

tersebuttditunjukkan dari hasillobservasi pada siklus pertama menunjukkan 

sebanyak 12 (50,00%) guru mampu mengembangkannperencanaan 

pembelajarannterintegrasi 4C, literasi PPK, dannHOTS secara secara maksimal. 
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d. Refleksi 

Berdasarkan hasillobservasi pelaksanaan tindakannperbaikan pada siklus I 

masih ada beberapaahal yang perlu diperbaikiiberdasarkan hasil wawancara 

dannobservasi pada saat kegiatan pembimbingan maupun hasillpelaksanaan 

kegiatan presentasi, yaitu: 

1) Masihhadanya kesulitan guru dalam mengembangkannperencanaan 

pembelajaran terintegrasii4C, literasi PPK, dan HOTS dan hanya 

50,00% yang telah memenuhi indikator keberhasilan 71. 

2) Adanya Peningkatannkemampuan guru mengembangkannperencanaan 

pembelajarannterintegrasi PPK, 4C, Literasi, dan HOTStteridentifikasi 

pada hasillpenilaian RPP antara lain: (1) perumusannIPK; (2) 

perumusanitujuan pembelajaran; (3) penyusunan materiipembelajaran; 

(4) pengembangannlangkah-langkah pembelajaran; (5) penerapan 

metodeepembelajaran, dan (6) penerapan modellpembelajaran. 

3) Guru masih mengalami kesulitan merumuskannlangkah-langkah 

pembelajaranisesuai sintaks model-modellpembelajaran yang bermuara 

pada HOTS  

4) Perumusan kegiatan inti pada langkah kegiatan pembelajaran 

kemampuan belum semua guru mampu mengintegrasikan PPK; literasi, 

4C dan HOTS  

3. Diskripsi Siklus II 

a. Perencanaan 

Perencanaan yanggdilakukan pada pelaksanaannkegiatan siklus II didasarkan 

pada hasil refleksi siklus pertama dengan tujuan untuk memperbaiki kegiatan 

yang kurang berhasil pada siklus pertama,  

b. Pelaksanaan 

1. Pertemuan Pertama 

Pada pertemuannpertama siklus II, peneliti mengawali Kegiatan 

eksplorasiimengawali tahap kegiataniinti dengan melakukan 

penguatanimateri pengembangan RPP dengannsharing dan tanya 

jawabiinteraktif. Penguatan diutamakannpada hasil refleksi siklus 1 yakni 

merumuskaniindikator untuk mengembangkannsoal HOTS, merumuskan 

tujuan pembelajaranndirumuskan dengan polaaABCD dan degreeePPK. 

2. Pertemuan Kedua 

Penjelasan teknisikegiatan kajian bersamaaberkelompok (3 peserta) oleh 

penulissdilanjutkan eksplorasi dan elaborasiipeserta melakukan 
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kajianibersama berkelompok. Konfirmasi diawaliipeneliti dengan 

menyampaikanaapresiasi positif terhadapikeaktifan dan antusiasme 

pesertaabahwa silang pendapattantar peserta peneliti 

menyarankannuntuk mempelajari dan mendalamiiPanduan 

Pengembangan RPP Tahun 20177Kemdikbud.  

c. Observasi 

Tabel 4. Data Penilaian Kemampuan Guru Siklus II 

No Nama Guru Nilai 
Kriteria Nilai Ketuntasan 

AB B C K T B 

1 Guru 1 80,56 - B - - T - 

2 Guru 2 94,44 A - - - T - 

3 Guru 3 93,06 A - - - T - 

4 Guru 4 81,94 - B - - T - 

5 Guru 5 69,44 - - C - - B 

6 Guru 6 83,33 - B - - T - 

7 Guru 7 87,5 - B - - T - 

8 Guru 8 86,11 - B - - T - 

9 Guru 9 80,56 - B - - T - 

10 Guru 10 91,67 A B - - T - 

11 Guru 11 77,78 - B - - T - 

12 Guru 12 91,67 A B - - T - 

13 Guru 13 69,44 - - C - - B 

14 Guru 14 77,78 - B - - T - 

15 Guru 15 73,61 - B - - T - 

16 Guru 16 68,06 - - C - - B 

17 Guru 17 75 - B - - T - 

18 Guru 18 79,17 - - C - - B 

19 Guru 19 84,72 - B - - T - 

20 Guru 20 68,06 - - C - - B 

21 Guru 21 73,61 - B - - T - 

22 Guru 22 75 - - C - - B 

23 Guru 23 81,94 - B - - T - 

24 Guru 24 77,78 - - C - - B 

  Jumlah 1922,23 0 12 12 - 12 12 

  Rata-Rata 80,09             

  Persentase   0 50 50 60 50 50 

 Kriteria Baik        

(Sumber: olahan data terlampir) 

Dari tabel di atas, hasil penilaian tugassmandiri 2 adalahhrepresentasi 

kemampuannguru dalam mengembangkan perencanaannpembelajaran. Hasil 
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adalah diketahuiinilai rata-rata (mean) sebesarr78,00. Hal ini menunjukkan 

bahwa rata-rataikemampuan guru mengembangkaniperencanaan pembelajaran 

terintegrasiiPPK, 4C, Literasi,ndan HOTS pada siklus 2 mengalamiikenaikan 

cukup signifikan. 

 

Gambar 4. Grafik HasillPenilaian Kemampuan Guru dalam 

MengembangkannPerencanaan Pembelajaran PadaaKondisi Siklus II 

Dari grafikkdiatas dapat disimpulkan bahwa kompetensiiguru dalam 

mengembangkan perencanaan pembelajara masih belum maksimal.  

d. Refleksi 

Berdasarkan hasillobservasi dua pertemuan padaasiklus II dapat disampaikan: 

1. Tingkat rata-rataaproses bimbingan pelatihan pada siklus II adalah 

80,09 dalam proses bimbingannpelatihan pada siklus II menunjukkan 

indikator kinerja penelitian sebesar 71,00 

2. Semua aspekkpenilaian telah memenuhiikriteria dan indikator 

keberhasilannyang telah ditetapkan, sehinggaasemua guru yang 

mengikuti kegiatan bimlat dinyatakan mampu mengembangkan 

perencanaannpembelajaran terintegrasi PPK, 4C, Literasi, dannHOTS 

3. Peningkatannkemampuan dapat tercapaiidengan baik secara maksimal 

disebabkan oleh berbagaiifaktor, diantaranya kesiapannalat dan bahan 

yang dibawaaoleh para guru, keseriusannguru dalam mengikuti 

kegiatan bimlat dan motivasi serta minat para guruuyang besar untuk 

dapat menguasaiimateri bimlat mengembangkannperencanaan 

pembelajaran terintegrasi PPK, 4C, Literasi, dannHOTS dengan baik 

dan benar. 

Pembahasan 

Upaya peningkatan kompetensi guru dalam mengembangkaniperencanaan 

pembelajaran terintegrasiiPPK, 4C, Literasi, dan HOTS dilaksanakan dengan 

kegiatan bimbingan latihan. Hasil menunjukkan peningkatan kompetensi guru 

dalam mengembangkannperencanaan pembelajaran terintegrasiiPPK, 4C, 

Literasi, dan HOTS berdasarkan penilaian terhadap pelaksanaan pembelajaran.  

0

50

100

Amat Baik Baik Cukup Kurang

4 16 4 0
16,67

66,66

16,67
00 0 0 0

Jumlah (f) Persentase (%)
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Pada kondisi awal sebesar 58,62 (cukup), siklus 1 menjadi 71,01 (baik), dan 

siklus II sebesar 80,09 (baik). Dengan hasil ada 3 guru (12,50%) yang 

dinyatakan mampu mengembangkan perencanaan pembelajaran kondisi awal, 

12 guru atau 50,00% pada siklus 1, dan 83,33% pada siklus II. Semua guru 

dinyatakan telah mengalami peningkatan kemampuannya dalam 

mengembangkannperencanaan pembelajarannterintegrasiiPPK, 4C, Literasi, 

dan HOTS. Persentase kemampuan guru mengembangkan perencanaan 

pembelajaran terintegrasi PPK, 4C, Literasi, dan HOTS dari kondisi awal, siklus 

pertama ke siklus kedua jika disajikan dalam bentuk tabel dan grafik adalah 

sebagai berikut: 

 

Tabel 6. Peningkatan Nilai Kemampuan Guru Kondisi Awal, Siklus I dan 

Siklus II 

Siklus Nilai 
Ketuntasan 

Ket 
Tuntas % 

Belum 
Tuntas 

% 

Awal 58,62 3 12,50 21 87,50 
 

Siklus I 71,01 12 50,00 12 50,00 
 

Siklus II 80,09 20 83,33 4 16,67 
 

 

 

 

Gambar 5. Peningkatan Nilai pada Siklus awal, Siklus I dan Siklus II 

Dari grafikkdan tabel di atas, pelaksanaan bimbingan pelatihan mampu 

berpengaruh terhadap pengembangan kemampuan guru ditunjukkan dengan 

peningkatan peningkatannkemampuan guru mengembangkannperencanaan 

pembelajaran terintegrasi PPK, 4C, Literasi, dan HOTS  

Kesimpulan 

Dari hasillanalisis data yang dilakukan dari hasil pelaksanaannkegiatan 

pembimbingan dalam upaya meningkatkan kompetensi guru menyusun modul 
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ajar sekolah penggerak yang dilaksanakan dalam 2 siklus, maka dapat 

disimpulkan terdapat peningkatan kompetensi guru dalam menyusun  modul 

ajar sekolah penggerak di SMPN 14 Bandar Lampung Semester 1 Tahun 

Pelajaran 2022/2023, hal ini dibuktikan hasil peningkatan kompetensi guru 

dalam menyusun modul ajar sekolah penggerak setelah dilakukan 

pembimbingan oleh pengawas sekolah. Peningkatan kompetensi guru dalam 

menyusun modul ajar sekolah penggerak berdasarkan rata-rataapenilaian 

sebelum dilakukanntindakan sebesar 49,02 dengan kriteriaakurang, pada siklus 

I meningkattmenjadi 72,72 dengan kriteriaacukup dan pada siklus II menjadi 

89,64 dengan kriteriaabaik. Hal ini menunjukkannbahwa pada siklus terakhir 

semuaaguru dinyatakan meningkat kemampuannyaadalam membuat dan 

menyusun modul ajar sekolah penggerak karena telah memenuhiiindikator 

keberhasilan yaitu mendapattkriteria nilai >= 75 dengan kriteria minimallbaik. 

Hasil penilaian secara klasikal menunjukkan bahwa pada kondisi awal 

kompetensi guru dalam menyusun modul ajar sekolah penggerak rendah 

karena belum ada guru yang memenuhi kriteria keberhasilan. Pada siklus 

pertama terdapat 6 guru atau 60,00% yang dinyatakan meningkat 

kompetensinya dalam menyusun modul ajar sekolah penggerak, dan pada 

siklus kedua 10 guru atau 100% yang mengikuti kegiatan pembimbingan 

dinyatakan meningkat kompetensinya dalam menyusun modul ajar sekolah 

penggerak. Program SekolahhPenggerak berfokus pada pengembangannhasil 

belajar siswa secaraaholistik yang mencakuppkompetensi (literasi dan 

numerasi) dan karakter, diawaliidengan SDM yang unggul (kepalaasekolah dan 

guru). Hendaknya guru di sekolahhpenggerak mempunyai kompetensi yang 

mumpuni dalam mengelola kegiatan belajar mengajar, selalu memperhatikan 

aspek perkembangan zaman yaitu menciptakan suasana belajar yang PAIKEM 

yang salah satunya kemampuan menyusun modul ajar sekolah penggerak 

dengan baik dan benar. Hendaknya guru di sekolah penggerak mampu 

meningkatkan mutu profesionalisme agar pembelajaran yang dikelolanya lebih 

meningkat dengan mengikuti kegiatan pelatihan yang berkaitan dengan progam 

guru penggerak. Kepala sekolah dapat meningkatkan kompetensinya selain 

kompetensiiakademik dan kompetensi manajeriallsehingga dapat menunjang 

dan meningkatkannkinerjanya dalam melaksanakannpembinaan demi 

meningkatkannmutu pendidikan khususnya di sekolah penggerak dimenjadi 

tanggung jawabnya. Kepala sekolah meminimalisirryang menjadi faktor 

penghambat dalam pelaksanaannpembinaan terhadap guru di sekolah 

penggerak dengan melibatkan dukungan dan fasilitas dari komunitas penggerak 

yang ada di sekolahnya. 
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